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ABSTRAK 

 
REINISA HALIM SANTOSO. Studi Spasial Temporal Perbandingan Kerentanan 

Wilayah Pesisir Menggunakan Pendekatan Coastal Vulnerability Index (CVI) 

(Studi Kasus: Pantai Kota Semarang dan Kawasan Konservasi Karimunjawa). 

Dibimbing oleh I PUTU SANTIKAYASA. 

 

Kerentanan wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh karakteristik ekologis, 

sehingga penilaiannya menjadi krusial dalam perencanaan dan pengelolaan wilayah 

pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai kerentanan pesisir pada 

dua wilayah ekologi yang berbeda serta mengevaluasi kontribusi beberapa faktor 

utama yang memengaruhi tingkat kerentanan, yaitu wilayah Semarang sebagai 

wilayah urban dan wilayah pesisir Karimunjawa sebagai kawasan konservasi pada 

tahun 2014 dan 2024. Analisis dilakukan dengan pendekatan Coastal Vulnerability 

Index (CVI) berbasis enam indikator: geomorfologi pesisir, kemiringan pantai, 

jarak vegetasi, perubahan garis pantai, kenaikan muka air laut, dan tutupan lahan, 

dengan data penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil 

menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua wilayah. Di Semarang, 44% area 

masuk dalam kategori kerentanan tinggi hingga sangat tinggi pada tahun 2024, 

meningkat 22% dari tahun 2014. Sementara di Karimunjawa, 100% area tetap 

berada dalam kategori kerentanan rendah selama periode observasi. Peningkatan 

nilai kerentanan di wilayah urban terutama dipicu oleh perubahan tutupan lahan dan 

degradasi vegetasi pelindung. Jarak vegetasi di Semarang pada kedua tahun amatan 

menunjukkan angka dibawah 50 m, sedangkan di Karimunjawa menunjukkan 

angka >600 m. Temuan ini menunjukkan bahwa CVI dapat menjadi alat kuantitatif 

yang efektif bagi pengambil keputusan untuk memprioritaskan intervensi spasial 

dan memperkuat ketahanan pesisir terhadap perubahan lingkungan yang semakin 

kompleks. 

 

Kata kunci: CVI, Ketahanan Pesisir, Penginderaan jarak jauh, Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 





ABSTRACT 

 
REINISA HALIM SANTOSO. Spatial-Temporal Study Comparing The 

Vulnerability of Coastal Areas using The Coastal Vulnerability Index (CVI) 

Approach (Case Study: Semarang City Coast and Karimunjawa Conservation 

Area). Supervised by I PUTU SANTIKAYASA. 

 

The vulnerability of coastal areas is greatly influenced by ecological 

characteristics, making its assessment crucial in coastal area planning and 

management. This study aims to analyze coastal vulnerability values in two 

different ecological regions and evaluate the contribution of several key factors 

influencing vulnerability levels, namely the Semarang region as an urban area and 

the Karimunjawa coastal region as a conservation area in 2014 and 2024. The 

analysis was conducted using the Coastal Vulnerability Index (CVI) approach 

based on six Indikators: coastal geomorphology, beach slope, vegetation distance, 

shoreline change, sea level rise, and land cover, using remote sensing data and 

geographic information systems (GIS). The results show significant differences 

between the two regions. In Semarang, 44% of the area falls into the high to very 

high vulnerability category in 2024, an increase of 22% from 2014. Meanwhile, in 

Karimunjawa, 100% of the area remains in the low vulnerability category during 

the observation period. The increase in vulnerability values in urban areas is 

primarily driven by changes in land cover and degradation of protective vegetation. 

Vegetation distance in Semarang for both observation years showed values below 

50 m, while in Karimunjawa, values exceeded 600 m. These findings indicate that 

the CVI can serve as an effective quantitative tool for decision-makers to prioritize 

spatial interventions and strengthen coastal resilience against increasingly complex 

environmental changes. 

 

Keywords: CVI, Geographic Information System (GIS), Remote Sensing, Resilience 

Coastal 
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